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Abstrak – Indonesia adalah salah satu Negara Agraris penghasil beras terbanyak di dunia. Namun, pada tahun 2021 sebagian besar wilayah Indonesia terdapmpak pandemin Covid-19. Hal ini telah mempengaruhi Indeks Ketahanan Pangan (IKP) dari 34 Provinsi di Indonesia. Perubahan IKP tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya jumlah penduduk, ketersediaan pangan, konsumsi pangan dan harga pangan strategis. Dalam penelitian ini akan dibahas pengaruh faktor tersebut terhadap IKP baik secara parsial maupun simultan. Untuk mencapai tujuan tersebut, akan dilakukan analisis uji statistik yang terdiri dari uji regresi, uji validitas dan reliabilitas serta uji parsial dan uji simultan. Hasil dalam penelitian ini diperoleh persamaan regresi  yang telah memenuhi uji asumsi klasik. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa  instrumen yang digunakan valid dan reliabel. Hasil lain menunjukkan bahwa jumlah penduduk, ketersediaan pangan, konsumsi pangan dan harga pangan strategis berpengaruh terhadap IKP baik secara parsial maupun simultan. 
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Abstract (English) – Indonesia is one of the most rice-producing agricultural countries in the world. However, in 2021 most parts of Indonesia were affected by the Covid-19 pandemic. This has affected the Food Security Index (FSI) of 34 provinces in Indonesia. The change in FSI is influenced by several factors including population, food availability, food consumption and strategic food prices. This study will discuss the influence of these factors on the FSI both partially and simultaneously. To achieve this goal, a statistical test analysis will be carried out consisting of regression tests, validity and reliability tests and partial and simultaneous tests. The results in this study obtained a regression equation  which has met the classical assumption test. In addition, the study shows that the instruments used are valid and reliable. Other results show that population, food availability, food consumption and strategic food prices affect IKP both partially and simultaneously. 
Keywords: National Resilience, Food Security, Population, Food Availability, Food Consumption, Strategic Food Prices, Food Security Index


4 | Jurnal Pertahanan & Bela Negara | Volume x Nomor x Tahun 2024

Analisis Jumlah Penduduk, Ketersediaan Pangan, Konsumsi Pangan dan Harga Pangan Strategis Terhadap Indeks Ketahanan Pangan (Studi Kasus: Provinsi di Indonesia Tahun 2021) | 
Adityan Wisnu Yuda Prasetya | 5

Pendahuluan
Ketahanan Nasional  merupakan suatu kondisi dinamis Bangsa Indonesia yang mengintegrasikan seluruh aspek kehidupan nasional. Konsep Ketahanan Nasional tercipta atas dasar Landasan Idiil (Pancasila), Konstitusional (UUD 1945) dan Visional (Wawasan Nusantara). Atas landasan tersebut, fungsi Ketahanan Nasional sebagai penangkal Ancaman, Gangguan, Hambatan dan Tantangan (AGHT); pengarah potensi kekuatan dan penyatu pola pikir dapat diwujudkan. Perwujudan tersebut dapat direalisasikan melalui aspek Ideologi, Politik, Ekonomi, Sosial – Budaya, Pertahanan – Keamanan, Geografi, Demografi dan Kondisi Sosial atau yang dikenal dengan istilah Astagatra (Safaruddin, 2022).
Ketahanan Pangan adalah salah satu aspek yang termuat pada Gatra Kondisi Sosial. Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap insani yang wajib dipenuhi. Pangan memiliki peran yang sangat penting bagi keberlangsungan kehidupan suatu bangsa. Berbagai upaya tentunya akan dilakukan pemerintah untuk meningkatkan ketahanan pangan Bangsa Indonesia. Dalam penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun 2022, pemerintah memfokuskan penggunaan dana terhadap aspek:
1. Peningkatan keterjangkauan dan kecukupan pangan yang beragam, berkualitas, bergizi dan aman.
2. Peningkatan produktivitas pendapatan petani dan nelayan.
3. Diversifikasi pangan dan kualitas gizi.
4. Perbaikan iklim usaha dan daya saing.
5. Penguatan sistem pangan berkelanjutan (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI, 2021).
Dalam upaya peningkatan ketahanan pangan, terdapat berbagai permasalahan yang sangat kompleks di tengah kondisi pandemi Covid-19, diantaranya:
1. Angka kematian mencapai 4,68% atau sekitar 5.236 jiwa.
2. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang menghambat produksi, distribusi hingga konsumsi sektor pangan.
3. Meningkatnya harga bahan makanan yang cukup signifikan.
Permasalahan tersebut menjadi urgensi yang sangat serius untuk diselesaikan dengan harapan dapat mempercepat kestabilan ketahanan pangan seperti sediakala (Wiswayana & Pinatih, 2021).
Indonesia sebagai Negara Agraris memiliki potensi sumber daya pertanian yang luar biasa. Sumber daya tersebut tidak hanya berasal dari faktor pangan, namun juga dapat diperoleh dari bio-energi yang dikelola untuk menurunkan permasalahan lingkungan. Di tengah kondisi wabah Covid – 19 yang menyerang, Indonesia masih mampu bertahan untuk mengelola ketersediaan pangan dalam memenuhi kebutuhan konsumsi pangan masyarakatnya (Rhofita, 2022).
Penduduk adalah semua orang yang bertempat tinggal di wilayah Republik Indonesia dalam kurun waktu lebih dari 6 bulan atau mereka yang bertempat tinggal kurang dari 6 bulan namun memiliki tujuan untuk menetap (Marhaeni, 2018). Pendataan penduduk dilaksanakan melalui kegiatan Sensus Penduduk. Pelaksanaan Sensus Penduduk tahun 2020 terkendala adanya pandemi Covid-19 dan refocussing anggaran sehingga sebagian wilayah melaksanakan Sensus Penduduk Online (SPO). Hasil SPO tahun 2020  menunjukkan jumlah penduduk Indonesia sebanyak 270,20 juta jiwa yang tersebar dengan presentase di Pulau Jawa (56,10%), Sumatera (21,68%), Sulawesi (7,36%), Kalimantan (6,15%), Bali dan Nusa Tenggara (5,54%) serta Maluku dan Papua (3,17%). Lebih lanjut lagi, jumlah penduduk tersebut dapat digolongkan dalam kategori:
1. Pre Boomer, kelahiran sebelum tahun 1945 (5,03 juta jiwa).
2. Baby Boomer, kelahiran tahun 1946 – 1964 (31,01 juta jiwa).
3. Generasi X, kelahiran tahun 1965 – 1980 (58,65 juta jiwa).
4. Milenial, kelahiran tahun 1981 – 1996 (69,38 juta jiwa).
5. Generasi Z, kelahiran tahun 1997 – 2012 (74,93 juta jiwa).
6. Post Generasi Z, kelahiran tahun 2013 – 2021 (29,17 juta jiwa) (Badan Pusat Statistik, 2021)
Beras merupakan salah satu komoditas pangan yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia. Dalam menyambut adanya perpindahan ibukota negara ke IKN Kalimantan, pemerintah harus memperhatikan ketersediaan pangan di wilayah tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adi, Rachmina dan Krisnamurthi (2021) menunjukkan bahwa ketersediaan beras di wilayah IKN mengalami defisit dari 60,33% menjadi 44,8%. Solusi yang dapat dilakukan melalui implikasi kebijakan untuk menangani penurunan ketersediaan beras, diantaranya:
1. Peningkatan rehabilitasi jaringan irigasi.
2. Peningkatan pelayanan dan penyuluhan pertanian.
3. Sosialisasi pemanfaatan dan diversifikasi pangan.
4. Peningkatan akses inovasi pertanian.
5. Penerapan aturan hukum.
6. Konsistensi konversi lahan.
7. Manajemen perdagangan antar wilayah.
Konsumsi pangan masyarakat Indonesia bertumpu pada sumber karbohidrat. Setidaknya pola makanan yang sehat dan seimbang terdiri dari 65% karbohidrat, 20% lemak dan 15% protein. Sumber asupan energi karbohidrat yang terbesar ada pada beras (6.408 kkal), jagung (321 kkal), ubi (161 kkal), kentang (124 kkal), singkong (113 kkal), talas (19 kkal). Energi sangat penting dalam proses metabolisme tubuh. Pola konsumsi pangan yang tidak sesuai dapat mengakibatkan terhambatnya proses metabolisme tubuh. Tingkat Kebutuhan Energi (TKE) pada pola konsumsi pangan sebaiknya lebih dari 70% yang dapat diukur dengan rumus (Adha & Suseno, 2020):

Pangan strategis adalah komoditas pangan yang berpengaruh kuat terhadap tingkat inflasi seperti bahan makanan. Stabilitas harga pangan strategis harus dijaga semaksimal mungkin. Namun tetap terdapat suatu kondisi yang dapat mengguncang stabilitas harga pangan strategis tersebut seperti bencana alam, krisis ekonomi, wabah penyakit dan lain – lain. Pada saat Covid-19, harga beras sebagai salah satu pangan strategis relatif stabil. Namun beberapa bahan pangan yang termasuk ke dalam sembako sempat mengalami kenaikan. Adapun harga pangan strategis tersebut dapat diukur melalui rumus yang disusun Firdaus (2021):

Indeks Ketahanan Pangan (IKP) diukur atas 9 indikator ketahanan pangan. Berikut ini indikator beserta rasionya.
1. Rasio konsumsi normatif per kapita terhadap produksi bersih (30%).
2. Persentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan (15%).
3. Persentase rumah tangga dengan proporsi pengeluaran untuk pangan lebih dari 65 persen terhadap total pengeluaran (7,5%).
4. Persentase rumah tangga tanpa akses listrik (7,5%).
5. Rata-rata lama sekolah perempuan di atas 15 tahun (5%).
6. Persentase rumah tangga tanpa akses ke air bersih (15%).
7. Rasio jumlah penduduk per tenaga kesehatan terhadap tingkat kepadatan penduduk (5%).
8. Persentase balita dengan tinggi badan di bawah standar (stunting) (5%).
9. Angka harapan hidup pada saat lahir (10%).


Dengan demikian nilai IKP masing – masing kota/kabupaten dapat diperoleh melalui akumulasi pada indikator tersebut atau dapat dituliskan dengan rumus (Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian RI, 2021):

Berdasarkan gambaran tersebut, peneliti akan melakukan analisis uji statistik dan menginterpretasikan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Ketersediaan Pangan, Konsumsi Pangan dan Harga Pangan Strategis Terhadap Indeks Ketahanan Pangan”.

Metode Penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan data yang bersumber dari Badan Pangan Nasional tentang Statistik Ketahanan Pangan 2021. Data yang diolah memuat 4 variabel bebas dan 1 variabel terikat yang didefinisikan sebagai berikut (Badan Pangan Nasional, 2022).
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel
	Var
	Definisi
	Satuan
	Ukuran

	
	Jumlah Penduduk
	Ribu Jiwa
	Provinsi

	
	Ketersediaan Pangan
	Ton
	Beras

	
	Konsumsi Pangan
	Kg/Kap /Tahun
	Beras

	
	Harga Pangan Strategis
	Rupiah
	Beras Medium

	
	Indeks Ketahanan Pangan
	%
	-


Sumber: Badan Pangan Nasional, 2022
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dimana akan dilakukan beberapa uji statistik menggunakan software SPSS, diantaranya: Uji Regresi Linier Berganda, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Parsial – t dan Uji Simultan – F. Dalam Uji Regresi Berganda, ada beberapa uji yang harus dipenuhi, antara lain: Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi. Adapun uji statistik tersebut akan disajikan sebagai berikut (Rosalina, Oktarina, Rahmiati, & Saputra, 2023).
1. Uji Regresi Linier Berganda
Mengetahui model persamaan linier hubungan lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Untari, 2020).

2. Uji Normalitas 
Memeriksa apakah sebaran data yang diolah berdistribusi normal atau tidak.

dengan pengambilan keputusan: jika nilai  maka data berdistribusi normal (Nasrum, 2018).
3. Uji Linearitas 
Menentukan linearitas pada hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

dengan pengambilan keputusan: jika nilai  maka terdapat hubungan linier antar variabel (Kusumawardhani, Rizqiena, & Astuti, 2021).
4. Uji Multikolinearitas 
Memastikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas yang tinggi antar variabel bebas.

dengan pengambilan keputusan: jika nilai  maka tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi (Kusumawardhani, Rizqiena, & Astuti, 2021).
5. Uji Heteroskedastisitas
Memeriksa apakah varians error dari model regresi bersifat konstan.

dengan pengambilan keputusan: jika nilai  maka tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi (Kusumawardhani, Rizqiena, & Astuti, 2021).
6. Uji Autokorelasi 
Memeriksa terjadinya korelasi antar error dalam model regresi.

dengan pengambilan keputusan: jika  maka tidak ada autokorelasi (Kusumawardhani, Rizqiena, & Astuti, 2021).
7. Uji Validitas 
Mengukur apakah instrumen yang digunakan benar – benar valid.

dengan pengambilan keputusan: jika nilai  maka data penelitian dinyatakan valid (Wahyuning, 2021).
8. Uji Reliabilitas 
Mengukur kepercayaan dari instrumen yang digunakan.

dengan pengambilan keputusan: jika nilai  maka data penelitian dinyatakan reliabel (Wahyuning, 2021).
9. Uji Parsial – t
Menguji signifikasi semua variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

dengan pengambilan keputusan: jika  maka ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial (Kusumawardhani, Rizqiena, & Astuti, 2021).
10. Uji Simultan – F
Menguji signifikasi semua variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan.

dengan pengambilan keputusan: jika  maka ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan (Kusumawardhani, Rizqiena, & Astuti, 2021).
Model penelitian ini menggambarkan pengaruh dari variabel  dan  terhadap variabel  baik secara parsial maupun simultan yang digambarkan pada gambar di bawah ini.
[image: ]
Gambar 2. Model Penelitian
Sumber: Peneliti, 2024
Berikut ini adalah data yang akan diolah berdasarkan 34 Provinsi yang ada di Indonesia .
Table 3. Data  dan  pada 34 Provinsi di Indonesia Tahun 2021
[image: ]
Sumber: Peneliti, 2024



Hasil dan Pembahasan 
Data penelitian akan diolah menggunakan software SPSS. Tingkat signifikasi yang digunakan adalah 5%. Berikut ini adalah hasil uji statistik yang diperoleh.
1. Uji Regresi Linier Berganda
Model persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan adalah

dengan interpretasi:
· Setiap  bertambah 1 maka dapat meningkatkan  sebesar 9,963.
· Setiap  bertambah 1 maka dapat meningkatkan  sebesar 0,002.
· Setiap  bertambah 1 maka dapat meningkatkan  sebesar 0,3.
· Setiap  bertambah 1 maka dapat menurunkan  sebesar 0,003.
2. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai  yang bermakna bahwa data memenuhi syarat berdistribusi normal.
3. Uji Linearitas 
Hasil uji linearitas pada Deviation from Linearity menunjukkan nilai Sig. sebesar  yang menginterpretasikan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan pada setiap variabel.

4. Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai VIF masing – masing  dan  dimana seluruhnya bernilai  Interpretasi dari hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi.
5. Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heterokedastisitas diperoleh nilai  dari masing – masing variabel adalah   dan  dimana seluruhnya  Nilai tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi gejala heterokedastisitas.
6. Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai  . Di sisi lain, untuk  diperoleh nilai  sehingga memenuhi . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi.
7. Uji Validitas 
Nilai  dengan  adalah  Di sisi lain, nilai Pearson Correlation menunjukkan bahwa  variabel bebas terhadap variabel terikat berturut – turut adalah  dan . Hasil ini tentu memenuhi kriteria . Dengan demikian penelitian dapat dinyatakan valid.
8. Uji Reliabilitas 
Nilai  dari masing – masing variabel adalah  dan . Hasil ini memenuhi syarat  sehingga penelitian dapat dinyatakan reliabel.
9. Uji Parsial – t
Dengan  maka . Di sisi lain, nilai  berturut – turut adalah . Dengan demikian memenuhi syarat  atau dapat diinterpretasikan bahwa ada pengaruh dari variabel  dan  terhadap  secara parsial.
10. Uji Simultan – F
Dengan  maka . Di sisi lain, nilai  Dengan demikian memenuhi syarat  atau dapat diinterpretasikan bahwa ada pengaruh dari variabel  dan  terhadap  secara simultan. 

Kesimpulan Rekomendasi dan Pembatasan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Model regresi linier berganda dalam penelitian adalah  dimana model tersebut telah memenuhi uji asumsi klasik yang terdiri dari: berdistribusi normal, terjadi linearitas, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi heterokedastisitas dan tidak terjadi autokorelasi.
2. Instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.
3. Jumlah Pangan , Ketersediaan Pangan , Konsumsi Pangan  dan Harga Pangan Strategis  berpengaruh terhadap Indeks Ketahanan Pangan  baik secara parsial maupun simultan. 
Kekurangan dalam penelitian ini dibatasi oleh permasalahan dari segi penggunaan software dan ketersediaan data penelitian. Untuk itu diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis yang lebih mendalam dengan menggunakan variabel lain yang belum termuat dalam penelitian serta menggunakan software yang lebih terupdate.
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